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Sirah Nabawiyah
Seri 58

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

| krar

Mer eka mengul urkan tangan kepada Rasul ul |l ah SAW dan berikrar. Inilah
yang tercatat dal am sejarah sebagai Bai at Agabah kedua. Dal am I krar
kedua ini, mereka berkata,

a€aKam berikrar nmendengar dan setia pada waktu suka dan duka, pada
wakt u bahagi a dan sengsara, kani hanya akan berkata yang benar di nana
saja kam berada, dan kam tidak takut kritik siapa pun atas jalan Allah
ini.a€e

Rasul ul | ah SAW nenj abat tangan para | elaki, tetapi tidak menyentuh
tangan wanita. Setelah itu, beliau berkata,

a€aPi | i hl ah dua bel as orang pem npin dari kal angan Tuan- Tuan yang akan
menj adi penanggung j awab nasyar akat nya. &€e

Mereka lalu nmemlih senbilan orang Khazraj dan tiga orang Aus. Kepada
para pem nmpin itu, Rasulullah SAW berkat a,

a€aduan- Tuan adal ah penanggung j awab masyar akat seperti
pertanggungj awaban pengi kut - pengi kut |sa binti Maryam Ter hadap
masyar akat saya, sayal ah yang bertanggung j awab. a€-

Peristiwa ini selesai tengah mal am di cel ah Gunung Agabah, jauh dari
masyar akat ramai. Saat itu, mereka berharap hanya Al ah saja yang

nmenget ahui urusan nereka. Namun, ternyata ada orang |ain yang kebetul an
sedang | ewat dan nmerasa curiga dengan suara-suara dari puncak bukit.
Orang itu nenmanjati | ereng gunung dan nmenyaksi kan bai at Agabah kaum
Musl i m n.

Ket ent uan Per ang

Sal ah satu isi penting i krar Agabah kedua ini adal ah di cant unkannya

ket entuan tentang perang. Pi hak Anshar berjanji akan nenbel a Rasul ul | ah
SAW sekal i pun harus berperang dan nmengorbankan jiwa. Senua itu

di | akukan kaum Anshar tanpa panrih sama sekali tidak nmengharapkan apa
pun dari Rasul kecuali keridhaan Al ah SWI

Qurai sy Terkej ut

Orang yang nengintai peristiwa ikrar tadi berteriak, nmenberi tahu
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penduduk Qurai sy yang tinggal di Mna, tidak jauh dari Agobah

a€auhammad dan orang-orang yang pi ndah agama itu sudah ber kunpul !
Mer eka akan nmenerangi kamu! &€e

Wal au cuma nendengar selintas, orang itu mengetahui naksud kaum
Musl i min. Dengan berteriak keras-keras, ia bermaksud nengacaukan bai at
kaum Muslimn. Orang itu berharap kaum Muslim n jadi takut, gelisah, dan
menbat al kan perjanjian nereka dengan Rasul ul | ah SAW

Narmun, tekad kaum Muslim n sudah tidak |agi tergoyahkan. Bahkan, dengan
semangat nenyal a, Abbas bi n Ubadah berkata kepada Rasul ul | ah SAW

a€abem Allah yang tel ah nengutus Tuan atas dasar kebenaran, kal au
seki ranya Tuan berkenan, penduduk M na itu besok akan kam habi skan
dengan pedang kami ! &€

Rasul ul | ah SAW nenj awab, a€oKani tidak di perintahkan untuk itu.
Kenbal i | ah ke kemah Tuan- Tuan. &€e

Dengan cepat dan di amdiam kaum Muslimn kenbali ke kemah nereka dan
tidur sanpai pagi, seol ah-ol ah tidak pernah terjadi apa pun.

Akan tetapi, pagi itu, orang Qurai sy sudah nengetahui berita adanya

i krar. Mereka benar-benar sangat terkejut. Para pemuka Qurai sy berkunpul
dengan cepat dan segera bertindak. Mereka nmendatangi para pem npin
ronmbongan Aus dan Khazraj .

a€adpa yang terjadi ? Kam dengar tadi mal am kalian nenj anji kan sesuatu
kepada Muhammad! &€« uj ar pem npin Qurai sy setengah nmenuduh

Ti dak semua ronbongan Aus dan Khazraj adal ah Muslim Kebetul an para
peni npi n ronbongan adal ah mereka yang bel um beri nan.

a€adi dak! Kalian pasti sal ah! Tidak seorang pun dari ronbongan kam
kel uar perkemahan tadi nal am &€« bantah para pemn npin ronbongan dari
Yatsrib itu.

Tadi nmal am kaum Muslinin nenmang bergerak diamdiam Mereka tidak
menberi tahu anggota ronbongan yang bel um beri man tentang perjanjian
mer eka dengan Rasul ul | ah SAW Akhi rnya, orang-orang Qurai sy kenbali
dengan hati ragu. Senmentara itu, dengan tenang, anggota rombongan dari
Yatsri b berkemas dan berangkat pul ang.

Hi jrah
Kaum Anshar atau &€  para penol ongd€™ dem ki anl ah Rasul ul | ah SAW
menj ul uki para sahabat barunya dari kota Yatsrib.

Sebel um kaum Anshar dat ang, rasanya dakwah |slam akan berputar di
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sekitar Mekah saja. Padahal, seluruh penduduk Mekah sudah di ancam
habi s- habi san ol eh para pem npin Qurai sy agar tidak nmenjadi pengi kut
Rasul ull ah SAW Di mata orang Quraisy, tiba-tiba saja |Islamsudah

menj adi kuat nun jauh di Yatsrib sana dan itu di |uar jangkauan mnereka.

Tanpa nmenbuang waktu | agi, Rasulullah SAW neneri ntahkan para sahabat nya
menyusul kaum Anshar ke Yatsrib. Dengan sangat cerdik, beliau
mener i nt ahkan kaum Muslim n hijrah dengan berpencar-pencar dan di am di am
agar tidak nmeni nbul kan kepani kan Qurai sy.

Mul ai | ah nereka berhijrah sendiri-sendiri dal am kel onpok- kel onpok keci | .
Cara seperti itu berbeda dengan yang dil akukan Nabi Misa yang nenmbawa
kaurmya ber hi jrah dal an kel onpok besar sekaligus. Ketika orang Qurai sy
tahu, nereka nul ai panik.

a€adahan nereka yang nmencoba nengungsi itu! Kurung orang yang nencoba
pergi! &€+ perintah seorang pem npin.

a€adkbngapa tidak kita bunuh saj a?ad€e seru yang | ain.

a€af\pa kamu sudah tidak waras? Kal au kita bunuh, kabil ahnya akan
menunt ut bal as!

Qur ai sy akan di pecah dal am perang saudara! Itu sudah pasti akan

mengunt ungkan Muhanmad! Ti dak, tidak ada yang di bunuh. Bujuk saja
supaya nereka kembali kepada sesenmbahan | ana. Ining-imngi dengan harta
kal au perlu. Jika tidak mau juga, siksa dengan keras! a€e

Dem ki an keras orang Quraisy bertindak, sanpai-sanpai ada istri yang
di pi sahkan dari suaminya. Kalau istrinya orang Quraisy, ia tidak bol eh
i kut suam nya hijrah. Jika tidak nmenurut, wanita itu akan mereka kurung.

Senua itu rela dijalani kaum Muslimn. Mereka rela berpisah dari

kel uarga bahkan meni nggal kan harta untuk berhijrah dem kebebasan
nmenyenbah Al | ah SWI.
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